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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang. 

Bahasa rnerupakan alat komunikasi yang kedudukannya 

sang at pen ting di dalam kehidupan manusia, Manusia 
mnenggunakan bahasa untuk bekerjasama, dan untuk 

berinteraksi dengan orang lain, juga untuk diri sendiri. 
Dengan bahasa, suatu kelompok sosial juga 

mengidentifikasikan dirinya. Di antara semua ciri budaya, 

bahasa adalah ciri pembeda yang paling menonjol, karena 

dengan bahasa tiap kelompok sosial merasa dirinya sebagai 

satu kesatuan yang berbeda dari kelompok lain. Untuk 

kelompok-kelompok sosial tertentu, bahasa sebagai sistem 

( lambang identitas sosial sering lebih penting daripada 
bahasa sebagai sistem. 

Lambang yang digunakan dalam sistem bahasa adalah 

berupa bunyi, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia. 2  

Sedangkan, sebagai sebuah sistem, bahasa terbentuk 

oleh suatu aturan, kaidah atau pola-pola tertentu baik 

dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata maupun tata 

Djoko Kentjono,ed., Dasar-dasar Linguistik Umum (Jakarta:FSUI, 1990), hal. 4. 



kalimat .  Bila aturan, kaidah, atau pola ini dilanggar, 

maka omunikasi dapat terganggu.° 

Apabila komunikasi terganggu, maka amanat atau pesan 

yang akan kita sampaikan kepada lawan bicara tidak dapat 

diterima dengan baik .  Agar amanat yang kita sampaikan 

dapat diterima dengan baik, persis seperti yang kita 

inginkan,  maka kata-kata yang kita gunakan harus kita 

pilih sebaik-baiknya, sesuai dengan konsep amanat yang 

hendak kita sampaikan." 

Berdasarkan makna dan fungsi gramatikalnya, kata 

dapat dibagi menjadi 2 macam, yaitu kata leksis dan kata 

gramatikal .  

Kata leksis adalah kata yang mempunyai makna yang 

konkrit dan dapat berdiri sendiri menjadi sebuah kalimat, 

seperti nomina, pronomina verba, kata bantu verba, 

adjektiva, numeralia, dan penggolong. 

Kata gramatikal adalah kata yang tidak mempunyai 

makna yang konkrit dan tidak dapat berdiri sendiri 

' Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: 1998), hal. 1, 
'Abdul Chaer, Ibid, hal. I 

'Abdul Chaer, Ibid, hal.382 
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menjadi kalimat, seperti adverbia, preposisi, partikel, 

interjeksi dan onomatopes.7 

Salah satu kata gramatikal yang sering kita temui di 

dalam kalimat adalah partikel. Partikel adalah semacam 

kata tugas yang memiliki bentuk khusus, yaitu sangat 

ringkas atau ecil,  yang mengemban fungsi-fungsi 

tertentu . 6  Partikel di dalam bahasa Indonesia ada 2 macarn, 

yaitu p a r t i k e l  penegas yang terdiri dari partikel -kah, 

-lah, -tah dan pun serta partikel per yang digunakan 

untuk menyatakan makna 'setiap' atau m u l a i ' . '  contohnya: 

I 1. 1  I  

( 1 . 2 )  

Harganya Rp 1 . 0 0 0 , 0 0  per lembar. 

Siapakah namamu yang sebenarnya? 

Selain di dalam bahasa Indonesia yang memiliki 

partikel penegas dan partikel per, bahasa Cina juga 

memiliki beberapa j e n i s  partikel,  

Di dalam bahasa Cina partikel didefinisikan sebagai 

berikut:  

Suatu kata yang ditambahkan ke dalam kata, frasa, atau kalimat 
untuk menunjukkan makna -makna pelengkap, hubungan gramatikal 
atau keadaan h a t i , "  

' L i  Dejin dan Cheng Meizhen, A Practical Chinese Grammar for Foreigners (Beijing: Sinolingua, 
1990), hal 12 

" Gorys Keraf, Tata Bahasa Rujukan Bahasa Indonesia (Jakarta: PT.Gramedia Widyalaksana 
Indonesia, 1991), hal.114 
Abdul Chaer, Ibid, hal. 194. 

Li Dejin dan Cheng Meizhen, /bid, hal 133. 
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Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (Li dan Cheng) 

partikel dalam bahasa Cina ada 3 jenis. Yang pertama 

adalah partikel struktural yaitu partikel yang 

menunjukkan adanya hubungan gramatikal antara kata, 

frasa, a tau kalimat.  Yang dikategorikan ke dalarn partikel 

strutural aa1ah:  a 6b ,  #  an e ±t . contoh: 

( 1 . 3 )  Shuo 

i 

de l i u l i .  

bicara STRUK. lancar 

Bicaranya lancar' 

(Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  134 )  

Jenis partikel yang kedua adalah partikel aspektual 

yang menunjukkan aspek waktu, letaknya setelah atau di 

belakang kata kerja.  Yang dikategorikan kedalam partikel 

aspektual adalan: 1e , znet dan quoit. contoh: 

( 1 .  4 )  Ta men zheng tan zhe. 

&4U E 

mereka sedang berbicara ASP. 

'Mereka sedang berbicara' 

(Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  139)  

Dan jenis partikel yang ketiga adalah partikel 

modalitas, yaitu partikel yang diletakkan di akhir 

kalimat untuk mengungkapkan emosi. Yang dikategorikan ke 

4 



dalam partikel modalitas adala: m a ,  n e E ,  B a 8 ,  1e3 

dan Pp.° Li dan Cheng memberikan contoh sebagai berikut: 

( 1 . 5 )  Nali de fengjing mei ma? 

n¢ ¢5 , 
$ % °3 ? 

disana STRUK. pemandangan indah PAR. 

Apakah pemandangan di sana indah?' 

(Li  D e j i n  dan Cheng Meizhen, 1994;  140)  

I  1. 6  I  Xianzai wO qu bangongshi, ni ne? 

= ¢ 4 ± h 4 ±  R  £,  )  

'  

sekarang saya pergi kantor kamu PAR. 

Sekarang saya pergi ke kantor, kamu bagaimana?' 

(Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  1 4 1 )  

I  1.  7  I  Zhe shi nin de ba? 

18 
e (8 5 g ? I /�• 

ini KOP. anda STRUK. PAR. 

Apakah ini milik  Anda?' 

(Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  1 4 2 )  

( 1 . 8 )  Bie han le,  dajia zhengzai xiuxi. 

8 3 

jangan berteriak PAR. semuanya sedang istirahat 

angan berteriak, semua orang sedang beristirahat.'  

(Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  143 )  

"  Li Dejin dan Cheng Meizhen, Ibid, hal. 134 
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( 1 . 9 )  Rizi 

E 3  

guo 

it 

de 

43 

zhen 

f 

kuai a .  

hari melewati STRUK. sungguh 

Hari berlalu sungguh cepat y a ! '  

cepat PAR. 

( L i  D e ) i n  dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  1 4 2 )  

Dari jenis-jenis  partikel bahasa Cina tersebut, 

penulis  tertarik untuk  membahas lebih jauh lagi mengenai 

partikel modalitas, yang dalam hal ini adalah partikel 

modalitas p% PB 

Pernyataan Helen T .  Lin mengenai partikel modalitas 

ba PE adalah sebagai berikut ( 1 9 8 5 :  2 7 4 ° ,  

As a modal particle ba maybe used to suggest, to command, to 
indicate probability, or to express uncertainty. 
Partikel modalitas ba@ mengandung makna memberi saran, memberi 
perintah, untuk menunjukkan suatu kemungkinan, atau untuk 
menunjukkan menunjukkan ketidak pastian, 

Contoh yang dikemukakan: 

I  1. 10 I Nimen jintian bubi qu shangke ba. 

g 

kalian hari ini tidak perlu pergi kuliah PAR. 

Sebaiknya kalian hari ini tidak perlu pergi 

k u l i a h . '  

(Charles N. Li dan Sandra Thompson, 1 9 8 1 :  2 7 4 )  

"Helen T. Lin, Essential Grammar for Modern Chinese (Boston: Cheng Tsui Company Inc., 1985) 
hal. 274 
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Sedangkan Li and Cheng menyatakan bahwa partikel 

modalitas pa PB adalah ( 1 9 9 0 :  1 4 1 ) :  

we n m  # # j % k & ±  ik  ,  
A  4  t  gs  st' ±g 
p i s I )  >» dz • 

Partikel modalitas bu Baapat digunakan di akhir suatu kalimat 
berita yang mengungkapkan permintaan, perintah, berunding atau 

menqa jukan usul 

Contoh yang dikemukakannya: 

( 1 . 1 1  Ta men 

4 1 

bu lai le 

3 

ba? 

mereka tidak datang PAR. PAR. 

'Mereka t i d a k  datang ya?' 

(Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1994:  142) 

Selain dapat digunakan untuk menyatakan beberapa 

makna tertentu partikel modalitas pa 8 4uga digunakan 

untuk menyatakan ungkapan idiomatis hao bas 0,'baiklah'.  

Apabila ungkapan idiomatis hao b%$3 0" igunakan didalam 

suatu kalimat, maka menunjukkan kesediaan atau 

persetujuan pembicara atas sebuah permintaan persetujuan 

atau suatu penawaran.' Sebagai contoh; 

( 1 . 1 2 )  Hao ba, wO daying ni de 

43 4 
KK 

8 6' P g ,  
~ c  

baiklah saya menyetujui kamu STRUK. 

yaoqiu. 

• 
permintaan 

Baiklah,  saya setujui permintaan kamu.'  

'' Charles N. Li dan Sandra A. Thompson, Mandarin Chinese: A Functional Reference {irgmpmar 
(California University of California Press, 1981), hal. 274. 
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( L i  D e j i n  dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 : 1 4 2 )  

Dari data yang ditemukan oleh penulis, partikel 

modalitas pa B banyak muncul di dalam kalimat imperatif 

( p e r i n t a h )  dan kalimat interogatif ( t a n y a ) .  

1. 1. 1  Kalimat imperatif menggunakan partikel 

modalitas pa B . 

Kalimat imperatif menunjukkan perintah, permintaan, 

desakan, nasihat atau berunding yang menunjukkan nada 

p e r i n t a h .  Pada akhir kalimat sering menggunakan titik ( )  

atau tanda seru ( ! ) .
1 2  Contohnya: 

( 1 . 1 3 )  Buyao song le !  

3 

jangan mengantar PAR. 

T i d a k  perlu d i a n t a r ! '  

(Li  Dejin dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  4 2 2 )  

( 1 . 1 4 )  Women buyao zheyang zuo. 

kita jangan begini melakukan 

Kita tidak perlu melakukan seperti i n i ! '  

(Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  422)  

Li Dejin dan Cheng Meizhen, Op.cit., hal.421 
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Dalam bahasa Cina,  apabila suatu kalimat imperatif 

menggunakan partikel modalitas pa P ,  maka dapat muncul: 

A. Perintah yang membawa makna ajakan 

Charles N. Li dan Sandra Thompson (Li dan Thompson) 

menyatakan bahwa partikel modalitas pa " sering muncul 

dalam perintah orang pertama jamak, dan kata ajakan 

ayolah kita mun cul secara alami. ll Conteh: 

( l . 1 5 )  Ban, women zou ba! 

<N-o> kita jalan PAR. 

Ban, ayolah kita j a l a n ! '  

(Jennifer Armstrong, 1992 :  138 )  

B. Perintah yang membawa makna saran. 

Di dalam kalimat imperatif partikel modalitas ba 0, 

dapat memunculkan makna saran, Contoh: 

( 1 . 1 6 )  Women zou kuai yidian ba! Wo shuo zhe. 

kita jalan cepat sedikit PAR. saya bicara ASP, 

443 z# 
As 
z 

nuohe 

a% % 

xie. Zheyang women cai hi 

begini kita baru dapat hangat sedikit 

Kita jalannya cepat sedikitlah! Kata saya. 

' Charles N. Li dan Sandra Thompson, /bid, hal. 307-308. 
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Dengan begini kita baru bisa sedikit lebih hangat.' 

(Jennifer Armstrong, 1 9 9 2 : 1 6 1 )  

I  1 .  1 7 )  Chi ba ! Wo xiao qin 

% 

qin. 

makan PAR. saya kecil saudara saudara 

Makanlah! Saudara kecilku.' 

(Agot.a Kristof, 1 9 9 8 :  1 2 4 )  

Partikel modalitas pa di dalam kalimat ( 1 . 1 6 )  dan 

( 1 . 1 7 )  memunculkan makna saran. 

1. 1 .  2  Kalirnat interogatif rnenggunakan partikel 

modalitas pa B .  

Kalimat interogatif digunakan untuk bertanya, dengan 

menggunakan tanda tanya ( ? )  d i  akhir kalimat atau dengan 

menggunakan pronomina penanya.14 Contohnya: 

( 1 . 1 8 )  Nimen qu nar? 

·n$ L ? 

kalian pergi mana 

'Kalian pergi ke mana?' 

( Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  393)  

I  1. 1 9  i  Zhe shi shenme shu? 

. .  

¼ ± l #gt 7 
13 • 

ini KOP. apa pohon 

Li Dejin dan Cheng Meizhen, /bid, hal. 393 
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- - ------------------------------------, 

ini KOP. apa pohon 

'Ini pohon jenis apa?' 

(Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1 9 9 4 :  3 9 3 )  

Apabila kalimat interogatif menggunakan partikel 

modalitas pa , maka dapat muncul: 

A. Pertanyaan yang membawa makna ketidakpastian. 

Di dalam kalimat interogatif partikel modalitas ba 0 

dapat memunculkan makna ketidakpastian. 

Menurut Li dan Cheng partikel modalitas ba" dapat 

digunakan untuk menunjukkan bahwa si pembicara mempunyai 

perkiraan terhadap sesuatu tetapi belum pasti. Biasanya 

terdapat tanda tanya ( 2? )  di akhir kalimat yang 

menunjukkan nada h a l u s . ' ?  Contoh: 

( 1 . 2 0 )  Kongbu 

3 #% 

de dongwu? Na yi zhong 

m e n g e r i k a n  STRUK. hewan mana 

dongwu, Nuo Bo? Yiding chang 

sejenis 

de xiang 

binatang <N-o> pasti panjang STRUK. Seperti 

mou zhong dongxi ba? 

4 t s  e ?  

Li Dejin dan Cheng Meizhen, /bid, hal. 142 
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tertentu jenis benda PAR. 

Binatang mengorikan? Jenis binatang apa, NuO bo? 

Pasti panjangnya seperti sejenis benda ya?' 

(Agota K r i s t o f ,  1 9 9 8 :  1 0 7 )  

Kalimat ( 1 . 2 0 )  menggunakan partikel modalitas n ntuk 

meyatakan bahwa si pembicara merasa tidak pasti atas 

sesuatu masalah yang sebenarnya telah diketahuinya. 

1 . 1  Rumusan masalah. 

Setelah mengamati perilaku partikel modalitas ba 

maka muncul masalah ;  

1 .  Mana apa yang dimunculkan oleh partikel modalitas ba P 

di dalam bentuk kalimat imperatif. 

2 .  Makna apa yang dimunculkan oleh partikel modalitas ba 0, 

di dalam bentuk kalimat interogatif. 

1 . 2  Hipotesa. 

Dalam penulisan s k r i p s i  ini penulis berasumsi bahwa 

partikel modalitas pa dapat digunakan untu 

mengungkapkan atau menyatakan makna saran dan makna 

ajakan di dalam kalimat imperatif dan ma kna 

ketidakpastian di dalam kalimat interogatif. 

12 



1 . 3  Tujuan. 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menjelaskan 

penggunaan partikel modalitas a Entuk mengungkapkan 

atau menyatakan beberapa rnakna tertentu di dalam bentuk 

kalimat tertentu. 

1 . 4  Metode penelitian. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode kepustakaan, 

yaitu dengan mencari landasan teori dan data-data melalui 

buku-buku dan novel-novel, 

1 .  5  Sumber data. 

Sumber data penulisan skripsi ini yaitu terdiri atas :  

1 .  Novel berbahasa Cina, 0ingchun Xiao Nia j , 
'Masa muda Burung Kecil' karya Jennifer Armstrong. 

2 .  Novel berbahasa Cina, Guat nu ik'±in Monster' arya 

Agota Kristof. 

3 .  Novel berbahasa Cina, Xiangreng zai inzhao kg zig 

'Berjumpa pada Masa Kini' karya Yaogang Cen Kai Cang 

4 .  Novel berbahasa Cina, Liu Ge Meng ft. 4" f 'Enam Mimpi' 

karangan Jing Yao. 

5 .  Buku bahasa Cina lisan tingkat lanjut, Gao Ji Kouyu 
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± 35 

E %o a n a s a  Lisan Tingkat Lanjut' karya Chen Ru 

dan Zhang Qiwang, terbitan tahun 1990.  

1 . 6  Sistematika. 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

hipotesa, tujuan penulisan, metode penelitian, sumber 

data, dan sistematika penulisan. 

BAB II  

Membahas 

KERANGKA TEORI 

partikel modalitas , PB a± dalam penggunaan 

kalimat imperatif dan interogatif yang membawa makna­ 

makna tertentu, 

BAB I I I  ANALISIS DATA 

Menganalisis makna-makna kalimat yang menggunakan 

partikel modalitas pa P 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. 
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